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Lampiran  1: Surat Izin Penelitian
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Lampiran  2: Surat balasan
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Lampiran  3: Matriks Penelitian  

Nama : Findy Soraya 

Kelas : 2017-A 

NIM : 175500038 

Judul : Pengaruh Pendekatan Realistic Mathemathic Education Berbasis E-Learning terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

Rumusan 

Masalah 
Konsep Variabel 

Indikator 

Variabel 

HIP

OTE

SIS 

Metode Penelitian 

Populasi 

Sampel 

Teknik Pengumpulan 

Data 

Teknik 

Analisis 

Data 

Apakah 

ada 

pengaru

h 

pendeka

tan 

Realistic 

Mathem

athic 

Educati

on 

A. Pendekatan 

Realistic adalah 

suatu 

pendekatan 

yang 

mengemukakan 

masalah 

realistic sebagai 

pangkal tolak 

pembelajaran.  

B. Pendekatan 

Variabel 

Bebas: 

1. Pendek

atan 

Realisti

c 

Mathem

athic 

Educati

on 

2. Pendek

A. Pelaks

anaan 

pembe

lajaran 

denga

n 

Pende

katan 

Realis

tic 

Mathe

Ada 

peng

aruh 

pend

ekata

n 

Reali

stic 

Math

emat

hic 

Populasi 

Populasi 

pada 

penelitian 

ini adalah 

siswa 

kelas X 

SMA 

Negeri 1 

Menganti 

Sampel 

Teknik pengumpulan 

data pada penelitian 

ini: 

1. Tes 

Posttest diberikan 

setelah peserta 

didik mendapat 

perlakuan dikelas 

eksperimen dan 

kelas kontrol 

Teknik 

Analisis 

data 

pada 

penelitia

n ini 

menggu

nakan 

uji-t 

yang 

digunak



 

 

 
 

6
0

 

berbasis  

E-

Learnin

g 

terhadap 

Hasil 

Belajar 

matemat

ika 

saintifik adalah 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

saintifik artinya 

pembelajaran 

itu dilakukan 

secara ilmiah 

C. Hasil Belajar 

adalah perilaku 

yang diperoleh 

pembelajar 

setelah 

mengalami 

aktivitas belajar, 

yang menjadi 

tolak ukur untuk 

melihat tingkat 

keberhasilan 

peserta didik. 

atan 

Saintifi

k 

 

Variabel 

Terikat  

Hasil 

Belajar 

Matemati

ka 

matics 

Educa

tion 

B. Pelaks

anaan 

pembe

lajaran 

denga

n 

Pende

katan 

Saintif

ik 

C. Nilai 

Tes 

Hasil 

Belaja

r 

Mate

matika 

 

Educ

ation 

berba

sis    

E-

Lear

ning 

terha

dap 

hasil 

belaj

ar 

mate

mati

ka. 

Sampel 

pada 

penelitian 

ini 

mengguna

kan dua 

kelas 

yaitu 

kelas 

eksperime

n dan 

kelas 

kontrol 

yang 

dipilih 

secara 

purposive 

sampling 

(teknik 

penentuan 

sampel 

dengan 

berupa empat soal 

essay 

2. Dokumentasi 

Pengumpulan data 

tersebut dilihat 

dari hasil belajar 

siswa pada mata 

pelajaran 

matematika. 

Setelah diperoleh 

data yang sama 

untuk mengetahui 

kelompok itu 

setingkat maka 

data kedua kelas 

tersebut dapat 

dianalisis. 

Sehingga selain 

untuk 

mengumpulkan 

an untuk 

menguji 

hipotesi

s 

kompara

rif dua 

sampel 
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1

 

pertimban

gan 

tertentu) 

dokumen agar 

penelitian dapat 

berjalan 

pengumpulan 

dokumentasi juga 

digunakan untuk 

pengambilan 

sampel pada 

populasi tersebut. 

 
Mengetahui, Surabaya, 13 Oktober 2020 

Dosen Pembimbing, Mahasiswa, 

 

 

 

Restu Ria Wantika, S.Pd., M.Si. 

 

 

 

Findy Soraya 

NIDN 0722118902 NIM 175500038 
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Lampiran  4: Lembar Validasi Guru Pamong 
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Lampiran  5: Lembar Validasi Dosen 
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Lampiran  6: Kisi – Kisi Soal Tes Hasil Belajar  

Kisi – Kisi Soal Tes Hasil Belajar Matematika 

N

O 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Lavel 

Kognitif 

1.  

3.4 

menentukan 

nilai 

maksimum 

dan minimum 

permasalahan 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan 

program linear 

dua variabel 

4.4 

menyajikan 

penyelesaian 

masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

program 

linear dua 

variabel 

Sistem 

Pertidak

samaan 

Linear 

Dua 

Variabel 

Diberikan 

masalah 

pertidaksamaan 

linear dua 

variabel, peserta 

didik dapat 

menentukan  nilai 

maksimum dalri 

sebuah 

permasalahan 

yang diberikan. 

Uraian 1 C3 

2.  Diberikan 

masalah 

pertidaksamaan 

linear dua 

variabel, peserta 

didik dapat 

menentukan 

ukuran 

maksimum suatu 

bangun ruang dari 

sebuah 

permasalahan 

yang diberikan. 

Uraian 1 C3 

3.   Diberikan 

masalah 

pertidaksamaan 

linear dua 

variabel, peserta 

didik dapat 

Uraian 1 C3 
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menentukan biaya 

minimum dari 

sebuah 

permasalahan 

yang diberikan. 

4.  Diberikan 

masalah 

pertidaksamaan 

linear dua 

variabel, peserta 

didik dapat 

menentukan laba 

maksimum yang 

dapat diperoleh 

oleh seorang 

penjual dari 

sebuah 

permasalahan 

yang diberikan. 

Uraian 1 C3 
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Lampiran  7: Instrumen Tes Hasil Belajar   

 

Tes Tulis  

 

 

 

 

 

 

 

1. Pak Jaya menggendarai truk pengangkut barang dengan daya angkut 

tidak lebih dari 730 kg. Berat Pak Jaya adalah 70 kg , Pak Jaya akan 

mengangkut box besi yang setiap box beratnya 30 kg. Tentukan 

banyak box besi maksimum yang dapat diangkut oleh Pak Jaya 

dalam sekali pengangkutan ! 

2. Suatu model kerangka balok terbuat dari kawat dengan ukuran 

panjang (x + 7) cm, lebar (x – 4) cm, dan tinggi 2x cm. Jika panjang 

kawat yang digunakan seluruhnya tidak lebih dari 172 cm, tentukan 

ukuran maksimum balok tersebut !  

3. Pak Anton membutuhkan pupuk sebanyak 12 kg untuk tanaman 

dikebunnya. Satu bungkus pupuk jenis I isinya 200 gram dan satu 

bungkus pupuk jenis II isinya 300 gram. Sekurang-kurangnya 

diperlukan 45 bungkus  pupuk untuk kebun Pak Anton, harga pupuk 

jenis I Rp40.000,00 per bungkus harga pupuk jenis II Rp30.000,00 

per bungkus. Tentukan biaya minimum yang harus dikeluarkan Pak 

Anton ! 

4. Ani ingin menjual beras miliknya sebanyak 90 kg. Agar cepat laku 

Ani membagi menjadi dua macam kemasan. Satu bungkus beras 

kemasan I isinya 3.000 gram dan satu bungkus beras kemasan II 

isinya 2.000 gram. Paling banyak Ani harus menjual 40 bungkus  

beras miliknya, jika beras kemasan I dijual seharga Rp50.000,00 dan 

beras kemasan II dijual seharga Rp.40.000,00. Tentukan laba 

maksimum yang bisa didapatkan Ani !  

Nama : 

Kelas : 

Waktu : 60 menit  
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Lampiran  8: Instrumen Penilaian Tes Hasil Belajar   

  

Rubik Penilaian Tes Hasil Belajar  

No Soal Penyelesaian Skor 

1. Pak Jaya 

menggendarai 

truk 

pengangkut 

barang dengan 

daya angkut 

tidak lebih dari 

730 kg. Berat 

Pak Jaya 

adalah 70 kg , 

Pak Jaya akan 

mengangkut 

box besi yang 

setiap box 

beratnya 30 

kg. Tentukan 

banyak box 

besi 

maksimum 

yang dapat 

diangkut oleh 

Pak Jaya 

dalam sekali 

pengangkutan 

! 

Misalkan:  

 x : banyak box besi yang diangkut 

oleh truk untuk sekali jalan. 

 Setiap box beratnya 30 kg, 

sehingga x box besi beratnya 30x 

kg.  

 Model pertidaksamaannya adalah  

30x + 70 ≤ 730 

4 

Mencari nilai x 

30x + 70 ≤ 730 

⇒ 30x ≤ 730 – 70 

⇒ 30x ≤ 660 

⇒ x ≤ 22  

 

Dari penyelesaian tersebut, kita 

peroleh nilai maksimum dari x adalah 

22. Dengan demikian, dalam setiap 

kali jalan mobil box mampu 

mengangkut paling banyak 22 kotak. 

6 

 Sub Total 10 
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2. Suatu model 

kerangka 

balok terbuat 

dari kawat 

dengan ukuran 

panjang (x + 

7) cm, lebar (x 

– 4) cm, dan 

tinggi 2x cm. 

Jika panjang 

kawat yang 

digunakan 

seluruhnya 

tidak lebih dari 

172 cm, 

tentukan 

ukuran 

maksimum 

balok tersebut 

!  

 

 
 

 

1 

Menentukan model matematika 

panjang kawat total  

K = 4(p + l + t) 

K = 4( x + 7 + x – 4 + 2x) 

K = 4(4x + 3) 

K = 16x + 12 

Jadi, kita peroleh model matematika 

untuk panjang kawat total yaitu K = 

16x + 12. 

3 

Menentukan nilai x 

K ≤ 172 

16x + 12 ≤ 172 

⇒ 16x ≤ 172 – 12 

⇒ 16x ≤ 160 

⇒ x ≤ 10 

3 

Menentukan panjang maksimum 

Panjang = x + 7 ⇔ 10 + 7 = 17 cm 

Lebar = x – 4 ⇔ 10 – 4 = 6 cm 

Tinggi = 2x ⇔ 20 cm 

Jadi, ukuran maksimum balok adalah  

(17 × 6 × 20) cm. 

3 

 Sub Total 10 

(x + 7) cm 

2x cm 

(x – 4) cm 
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3. Pak Anton 

membutuhkan 

pupuk 

sebanyak 12 

kg untuk 

tanaman 

dikebunnya. 

Satu bungkus 

pupuk jenis I 

isinya 200 

gram dan satu 

bungkus 

pupuk jenis II 

isinya 300 

gram. 

Sekurang-

kurangnya 

diperlukan 45 

bungkus  

pupuk untuk 

kebun Pak 

Anton, harga 

pupuk jenis I 

Rp40.000,00 

per bungkus 

harga pupuk 

jenis II 

Rp30.000,00 

per bungkus.  

Misalkan: 

x = banyak pupuk jenis I 

y = banyak pupuk jenis II 

12 kg = 12000 gram 

 

Pupuk Banyak Isi  
Harga/bu

ngkus 

Jenis I x 200x 30.000 

Jenis II y 300y 40.000 

Pembatas    45 12000  
 

1 

       

                 
            

    

    

 

Fungsi objektif:                
        
 

2 

 

2 

0 

x 

y 

3

0 

60 

45 

45 

A 

B 

C 
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 Tentukan 

biaya 

minimum yang 

harus 

dikeluarkan 

Pak Anton ! 

 

 

Titik B merupakan titik potong garis 

                       

Eliminasi x 

          ×1                

              ×2               - 

         

Eliminasi y 

          ×1               

              ×3              - 

             

       5  

Diperoleh koordinat titik B (15,30) 

 

3 

                     
           

                   
           
           

                    
           

 

Menentukan biaya paling minimum  

                        

Jadi biaya minimum yang dikeluarkan 

Pak Anton adalah Rp1.500.000,00 

 

2 

 
Sub Total 10 
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4. Ani ingin 

menjual beras 

miliknya 

sebanyak 90 

kg. Agar cepat 

laku Ani 

membagi 

menjadi dua 

macam 

kemasan. Satu 

bungkus beras 

kemasan I 

isinya 3.000 

gram dan satu 

bungkus beras 

kemasan II 

isinya 2.000 

gram. Paling 

banyak Ani 

harus menjual 

40 bungkus  

beras 

miliknya, jika 

beras kemasan 

I dijual 

seharga 

Rp50.000,00 

dan beras 

kemasan II 

dijual seharga 

Rp.40.000,00. 

Misalkan: 

x = banyak kemasan I 

y = banyak kemasan II 

90 kg = 90000 gram 

Beras 
Bany

ak 
Isi 

Harga/ 

kemasa

n 

Kemas

an I 

x 3000 x 50.000 

Kemas

an II 

y 2000 y 40.000 

Pembat

as 

40 90000  

 

1 

    

        

                        

       

     

Fungsi objektif:                

        

2 

 

2 

0 

x 

y 

30 

45 
40 

40 

A 

B 

C 
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Penilaian =   
              

           
      

4. Tentukan laba 

maksimum 

yang bisa 

didapatkan 

Ani ! 

Titik B merupakan titik potong garis 

                      

Eliminasi x 

          ×1              

            ×3                - 

            

      

Eliminasi y 

          ×1              

             ×2              - 

            
Diperoleh koordinat titik B (10,30) 

3 

                     
           

                   
           
           

                    
           

Menentukan laba paling maksimum  

                        

Jadi laba maksimum yang diperoleh 

Ani adalah Rp1.700.000,00 

2 

 Sub Total  10 

 
Total  Nilai Berjumlah  40 
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Lampiran  9: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperime 

  

X IPA 1/Gasal 
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Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

 

Definisi 1 Pertidaksamaan 

Pertidaksamaan adalah suatu kalimat matematika yang memuat satu 

atau lebih variabel dan sebuah tanda ketidaksamaan. Bila 

pertidaksamaan tersebut berbentuk linear (tidak mengandung fungsi 

polynomial, trigonometri, logarima atau eksponen), maka 

pertidaksamaan tersebut dinamakan pertidaksamaan linear. 

Berdasarkan definisi diatas, maka pertidaksamaan linear dua 

variabel dinyatakan dalam bentuk: 

 

 

Dengan     variabel dan       konstanta 

Definisi 2 Sistem Pertidaksamaan Dua Variabel 

Sistem Pertidaksamaan Dua Variabel adalah suatu sistem 

pertidaksamaan linear yang memuat dua variabel dengan koefisien 

bilangan real. 

Gabungan dari dua atau lebih dari pertidaksamaan linear 

disebut sistem pertidaksamaan linear 

 

Permasalahan 1 

Seorang pedagang sepatu mempunyai modal Rp8.000.000,00. Ia 

merencanakan membeli dua jenis sepatu yaitu sepatu pria dan 

sepatu wanita. Harga beli sepatu pria adalah Rp20.000,00 per 

pasang dan sepatu wanita harga belinya Rp16.000,00 per pasang. 

Keuntungan dari penjualan sepatu pria dan sepatu wanita berturut-

turut adalah Rp6.000,00 dan Rp5.000,00. Mengingat kapasitas 

kioasnya ia akan membeli sebanyak-banyaknya 450 pasang.  

a. Buatlah model matematika yang sesuai dengan persoalan ini !  

b. Berapa banyak sepatu pria dan wanita yang harus dibeli agar 

pedagang tersebut memperoleh keuntungan sebesar-besarnya ?  

c. Berapa keuntungan terbesar yang dapat diperoleh ? 

 

ax + by    d, ax + by    d, ax + by    d, ax + by    d 
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Penyelesaian:  

a. Merumuskan persoalan kedalam model matematika 

Misalkan: 

x = sepatu pria 

y = sepatu wanita 

Sepatu Banyak Harga/pasang Keuntungan 

Pria x 20.000x 6.000 

Wanita y 16.000y 5.000 

Kapasitas  450 8.000.000  

         

                          =>             

      
     

                                      
b. Menentukan banyak sepatu pria dan wanita yang harus dibeli  

 Menentukan titik setiap garis  

Untuk garis   +   = 450 => maka didapat nilai (x,y) = (450,0) 

dan (0,450) 

Untuk garis 5x + 4y = 2000 => maka didapat nilai (x,y) = 

(400,0) dan (0,500) 

 Menggambar grafik dan menentukan titik potong kedua garis  

 
 

 

  

 Eliminasi kedua persamaan: 

  x + y = 450      |× 5| 5x + 5y = 2.250   

5x + 4y = 2.000 |× 1| 5x + 4y = 2.000 - 

       𝑦 = 250  

 Substitusi y ke persamaan 1 

𝑥 + 𝑦 = 450  

𝑥 + 250 = 450   

𝑥 = 200   

Titik potong garis adalah (200, 250) 
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c. Keuntungan terbesar yang dapat diperoleh  

Titik pojok pada daerah himpunan penyelesaian adalah (0, 0), 

(400, 0), (200, 250), dan (0, 450). Selanjutnya titik-titik tersebut 

diujikan pada fungsi objektif sebagai berikut:  

 
Jadi, keuntungan maksimum pedagang tersebut adalah 

Rp2.450.000,00 yaitu 

dengan membeli sepatu pria sebanyak 200 pasang dan sepatu 

wanita 250 pasang. 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Petunjuk pengerjaan: 

1. Cermatilah kembali materi yang telah disampaikan 

3. Siapkanlah alat dan bahan berupa bolpoint, penggaris, 

buku tulis 

4. Kerjakanlah soal berikut dengan benar 

 

Informasi Pendukung: 

a. Tentukan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan 

berikut. 2x + y  4; 2x + 3y  6; x  0; y  0; x, y  R 

b. Misalkan p adalah jumlah nilai x dan y yang memenuhi 

sistem di bawah ini. 2x + 5y ≤ 360; 4x + 3y ≤ 300 

a) Gambarkanlah pertidaksamaan sistem linear 

tersebut!  

b) Tentukanlah nilai p! 
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Rubik Penilaian LKPD 

No Soal Penyelesaian Skor 

1.   Tentukan 

penyelesaian 

dari sistem 

pertidaksamaa

n berikut. 2x + 

y  4; 2x + 3y 

 6; x  0; y  

0; x, y  R 

2x + y = 4 

x 0 2 

y 4 0 

(x,y) (0,4) (2,0) 

 

2x + 3y = 6 

x 0 3 

y 2 0 

(x,y) (0,2) (3,0) 

Gambar Grafiknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

2.  Misalkan p 

adalah jumlah 

nilai x dan y 

yang 

memenuhi 

sistem di 

bawah ini. 2x 

a) Gambar sistem 

pertidaksamaan  

2x + 5y = 360 

x 0 180 

y 72 0 

(x,y) (0,72) (180 0) 

40 

2 3 

2 

4 

y 

x 
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+ 5y ≤ 360; 4x 

+ 3y ≤ 300 

a) Gambarka

nlah 

pertidaksa

maan 

sistem 

linear 

tersebut!  

b) Tentukanla

h nilai p! 

4x + 3y = 300 

x 0 75 

y 100 0 

(x,y) (0,100) (75,0) 

Gambar Grafiknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. 2x + 5y = 360  | x2 |  

4x + 3y = 300 | x1 | 

4x + 10y = 720 

4x + 3y   = 300    -  

7y  = 420 y   = 60   

substisusi y ke pers 2  

4x + 3(60) = 300 

4x = 300 – 180  

4x = 120  

  x = 30 

jadi nilai P = x + y  

P = 30 + 60 = 90 

20 

TOTAL NILAI 100 

 

  

x 

180 75 

72 

100 

y 
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RUBIK PENILAIAN 

 

a. Lembar Penilaian Pengetahuan  

Penilain pengetahuan dilakukan guru dari hasil 

pengerjaan latihan soal pada LKPD yang diberikan kepada 

peserta didik melalui google classroom berupa soal uraian. 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

No Nama Nilai No Nama Nilai 

1.  AWA 90 19.  MRZ 90 

2.  ANS 90 20.  MZA 80 

3.  ASP 70 21.  MSS 90 

4.  ABS 70 22.  MAD 80 

5.  CGA 90 23.  MFU 90 

6.  CBA 80 24.  MIM 90 

7.  DSA 80 25.  MRS 90 

8.  DNR 80 26.  MSA 90 

9.  DNA 80 27.  MNC 80 

10.  ELS 80 28.  NVK 80 

11.  FAN 80 29.  NFH 80 

12.  FRA 80 30.  NAP 90 

13.  GLL 30 31.  NVK 70 

14.  IPA 70 32.  NBA 80 

15.  IOC 90 33.  SAN 80 

16.  JVT 80 34.  SPR 80 

17.  KAP 90 35.  TRA 90 

18.  KPR 80 36.  VHF 80 

 

b. Lembar Penilaian Sikap  
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Berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta 

didik selama kegiatan pembelajaran daring, baik terkait 

dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 

Pengamatan dilakukan oleh guru. Berikut instrumen 

penilaian sikap 

 

LEMBAR PENILAIAN SIKAP 

N 

O 

Nama 

Siswa 

Aspek Perilaku yang 

Dinilai Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 
BS JJ TJ DS 

1. AWA 75 75 100 75 325 81,25 SB 

2. ANS 75 75 75 75 300 75 B 

3. ASP 75 75 50 75 275 68,75 B 

4  ABS 75 75 50 75 275 68,75 B 

5. CGA 75 75 100 75 325 81,25 SB 

6. CBA 75 50 75 75 275 68,75 B 

7. DSA 75 50 25 25 175 43,75 C 

8. DNR 75 50 75 75 275 68,75 B 

9. DNA 75 50 25 25 175 43,75 C 

10.    ELS 75 50 75 50 250 62,5 B 

11.    FAN 75 50 75 50 250 62,5 B 

12.    FRA 75 50 25 25 175 43,75 C 

13.    GLL 50 25 25 25 125 31,25 C 

14.    IPA 75 75 50 75 275 68,75 B 

15.    IOC 75 75 25 25 200 50 C 

16.    JVT 75 75 75 50 275 68,75 B 

17.    KAP 75 75 75 100 325 81,25 SB 

18.    KPR 75 50 75 75 275 68,75 B 
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19.    MRZ 75 75 75 50 275 68,75 B 

20.    MZA 100 75 75 75 325 81,25 SB 

21.    MSS 75 50 75 75 275 68,75 B 

22.    MAD 75 75 75 50 275 68,75 B 

23.    MFU 75 75 75 50 275 68,75 B 

24.    MIM 75 50 75 50 250 62,5 B 

25.    MRS 75 100 75 75 325 81,25 SB 

26.    MSA  75 50 75 75 275 68,75 B 

27.    MNC 75 50 75 75 275 68,75 B 

28.    NVK 75 75 75 75 300 75 B 

29.    NFH  75 50 75 75 275 68,75 B 

30.    NAP 75 50 75 75 275 68,75 B 

31.    NVK 75 50 50 50 225 56,25 B 

32.    NBA 75 75 75 50 275 68,75 B 

33.    SAN 75 75 25 25 200 50 C 

34.    SPR 75 75 75 50 275 68,75 B 

35.    TRA 75 50 75 50 250 62,5 B 

36.    VHF  50 50 25 25 150 37,5 C 

 

Keterangan  

• BS : Bekerja Sama 

• JJ   : Jujur 

• TJ  : Tanggun Jawab 

• DS : Disiplin 

Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100 = Sangat Baik 

75 = Baik 
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50 = Cukup 

25 = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah 

kriteria = 100 x 4 = 400 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 

275 : 4 = 68,75 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00 = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku 

yang ingin dinilai 

 

c. Lembar Penilain Keterampilan 

Berdasarkan pengamatan guru terhadap peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran daring, penilaian 

keterambilan diambil dari hasil penugasan dalam LKPD 

yang diberikan kepada siswa melalui google classroom. 

 

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 

No 
Nama 

Siswa 

Kriteria Skor 

Total KM KB K KW KH 

1.  AWA 4 4 3 4 3 90 

2.  ANS 4 4 3 3 3 85 

3.  ASP 2 4 3 4 2 75 

4.  ABS 2 4 3 3 2 70 

5.  CGA 4 4 3 3 2 80 

6.  CBA 3 4 3 3 2 75 

7.  DSA 3 4 3 1 2 65 

8.  DNR 3 4 3 4 3 85 



 

 

85 

 

9.  DNA 3 4 3 4 3 85 

10.  ELS 3 4 3 3 3 80 

11.  FAN 3 4 3 3 3 80 

12.  FRA 3 4 3 1 3 70 

13.  GLL 1 4 2 1 1 45 

14.  IPA 2 4 3 4 3 80 

15.  IOC 4 4 3 1 3 75 

16.  JVT 3 4 3 3 2 75 

17.  KAP 4 4 3 4 3 90 

18.  KPR 3 4 3 4 2 80 

19.  MRZ 4 4 3 3 3 85 

20.  MZA 3 4 3 4 2 80 

21.  MSS 4 4 3 3 2 80 

22.  MAD 3 4 3 4 3 85 

23.  MFU 4 4 3 4 3 90 

24.  MIM 4 4 3 4 2 85 

25.  MRS 4 4 3 3 3 85 

26.  MSA 4 4 3 3 2 80 

27.  MNC 3 4 3 4 3 85 

28.  NVK 3 4 3 4 2 80 

29.  NFH 3 4 3 4 3 85 

30.  NAP 4 4 3 3 3 85 

31.  NVK 2 4 3 3 2 70 

32.  NBA 3 4 3 4 3 85 

33.  SAN 3 4 3 1 2 65 

34.  SPR 3 4 3 4 3 85 
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35.  TRA 4 4 3 3 2 80 

36.  VHF 3 4 3 1 3 70 

 

Keterangan:  

KM : Ketepatan Menjawab Soal  

KB  : Ketepatan Memilih Bahan 

K     : Kreativitas 

KW : Ketepatan Waktu Pengumpulan  

KH  : Kerapihan Hasil 

Aspek keterampilan dinilai dengan kriteria: 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup Baik  

1 = Kurang Baik   

 

Nilai =  
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Lampiran  10: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

  

X IPA 2/Gasal 

X IPA 2/Gasal 
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Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

 

Definisi 1 Pertidaksamaan 

Pertidaksamaan adalah suatu kalimat matematika yang memuat 

satu atau lebih variabel dan sebuah tanda ketidaksamaan. Bila 

pertidaksamaan tersebut berbentuk linear (tidak mengandung 

fungsi polynomial, trigonometri, logarima atau eksponen), maka 

pertidaksamaan tersebut dinamakan pertidaksamaan linear. 

Berdasarkan definisi diatas, maka pertidaksamaan linear dua variabel 

dinyatakan dalam bentuk: 

 

 

Dengan     variabel dan       konstanta 

Definisi 2 Sistem Pertidaksamaan Dua Variabel 

Sistem Pertidaksamaan Dua Variabel adalah suatu sistem 

pertidaksamaan linear yang memuat dua variabel dengan 

koefisien bilangan real. 

Gabungan dari dua atau lebih dari pertidaksamaan linear 

disebut sistem pertidaksamaan linear 

Permasalahan 1 

Diketahui suatu model matematika dari sebuah permasalahan     

adalah seperti tabel dibawah ini   

Sepatu Banyak Harga/pasang Keuntungan 

Pria X 20.000x 6.000 

wanita Y 16.000y 5.000 

Kapasitas 450 8.000.000 
 

a. Buatlah model matematika yang sesuai dengan persoalan ini !  

b. Berapa banyak sepatu pria dan wanita yang harus dibeli agar 

pedagang tersebut memperoleh keuntungan sebesar-besarnya ? 

c. Berapa keuntungan terbesar yang dapat diperoleh ? 

 

Penyelesaian:  

ax + by    d, ax + by    d, ax + by    d, ax + by    d 
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a. Merumuskan persoalan kedalam model matematika 

Sepatu Banyak Harga/pasang Keuntungan 

Pria x 20.000x 6.000 

wanita y 16.000y 5.000 

Kapasitas  450 8.000.000  

         

                          =>             

      
     

                                      
b. Menentukan banyak sepatu pria dan wanita yang harus dibeli  

 Menentukan titik setiap garis  

Untuk garis   +   = 450 => maka didapat nilai (x,y) = (450,0) 

dan (0,450) 

Untuk garis 5x + 4y = 2000 => maka didapat nilai (x,y) = 

(400,0) dan (0,500) 

 Menggambar grafik dan menentukan titik potong kedua garis  

 
 

 

 

 

 

c. Keuntungan terbesar yang dapat diperoleh  

Titik pojok pada daerah himpunan penyelesaian adalah (0, 0), 

(400, 0), (200, 250), dan (0, 450). Selanjutnya titik-titik tersebut 

diujikan pada fungsi objektif sebagai berikut:  

 Eliminasi kedua persamaan: 

  x + y = 450      |× 5|   5x + 5y = 2.250   

5x + 4y = 2.000 |× 1|   5x + 4y = 2.000 - 

       𝑦 = 250  

 Substitusi y ke persamaan 1 

𝑥 + 𝑦 = 450  

𝑥 + 250 = 450  

𝑥 = 200  

Titik potong garis adalah (200, 250) 
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Jadi, keuntungan maksimum adalah Rp2.450.000,00 yaitu 

dengan membeli sepatu pria sebanyak 200 pasang dan sepatu 

wanita 250 pasang. 

 

Rubik Penilaian LKPD 

No Soal Penyelesaian Skor 

1.   Tentukan 

penyelesaian 

dari sistem 

pertidaksamaa

n berikut. 2x + 

y  4; 2x + 3y 

2x + y = 4 

x 0 2 

y 4 0 

(x,y) (0,4) (2,0) 

40 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Petunjuk pengerjaan: 

1. Cermatilah kembali materi yang telah disampaikan 

2. Siapkanlah alat dan bahan berupa bolpoint, penggaris, buku 

tulis 

3. Kerjakanlah soal berikut dengan benar 

 

Informasi Pendukung: 

1. Tentukan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan berikut. 2x + 

y  4; 2x + 3y  6; x  0; y  0; x, y  R 

2. Misalkan p adalah jumlah nilai x dan y yang memenuhi sistem 

di bawah ini. 2x + 5y ≤ 360; 4x + 3y ≤ 300 

a) Gambarkanlah pertidaksamaan sistem linear tersebut!  

b) Tentukanlah nilai p! 
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 6; x  0; y  

0; x, y  R 

2x + 3y = 6 

x 0 3 

y 2 0 

(x,y) (0,2) (3,0) 

Gambar Grafiknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Misalkan p 

adalah jumlah 

nilai x dan y 

yang 

memenuhi 

sistem di 

bawah ini. 2x 

+ 5y ≤ 360; 4x 

+ 3y ≤ 300 

c) Gambarka

nlah 

pertidaksa

maan 

sistem 

linear 

tersebut!  

a) Gambar sistem 

pertidaksamaan  

2x + 5y = 360 

x 0 180 

y 72 0 

(x,y) (0,72) (180,0) 

4x + 3y = 300 

x 0 75 

y 100 0 

(x,y) (0,100 (75,0) 

 

 

 

40 

2 3 

2 

4 

y 

x 
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b) Tentu

kanlah 

nilai 

p! 

Gambar Grafiknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. 2x + 5y = 360  | x2 |  

4x + 3y = 300 | x1 | 

4x + 10y = 720 

4x + 3y   = 300    -  

7y  = 420 y   = 60   

substisusi y ke pers 2  

4x + 3(60) = 300 

4x = 300 – 180  

4x = 120  

  x = 30 

jadi nilai P = x + y  

P = 30 + 60 = 90 

20 

TOTAL NILAI 100 

 

a. Lembar Penilaian Pengetahuan  

Penilain pengetahuan dilakukan guru dari hasil 

pengerjaan latihan soal pada LKPD yang diberikan kepada 

peserta didik melalui google classroom berupa soal uraian. 

  

x 

180 75 

72 

100 

y 
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

No Nama Nilai No Nama Nilai 

1.  AZDI 70 19.  ERR 70 

2.  ARN 80 20.  FSR 50 

3.  ARS 70 21.  IFZ 90 

4.  AMH 60 22.  ILN 70 

5.  ANG 70 23.  JSN 80 

6.  ANW 70 24.  JWK 80 

7.  ABR 80 25.  LKT 80 

8.  BAS 80 26.  LKR 70 

9.  CPA 80 27.  MDA 70 

10.  CMZ 80 28.  MDN 90 

11.  DDL 70 29.  MIA 80 

12.  DSP 60 30.  NRR 80 

13.  DIP 70 31.  NSC 80 

14.  DFS 70 32.  NSJ 70 

15.  DDM 70 33.  OLL 70 

16.  DPW 70 34.  RPS 70 

17.  DAA 70 35.  SDN 80 

18.  DPS 70 36.  SDR 50 

 

b. Lembar Penilaian Sikap  
Berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta 

didik selama kegiatan pembelajaran daring, baik terkait 

dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 

Pengamatan dilakukan oleh guru. Berikut instrumen 

penilaian sikap 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP 

NO 
Nama 

Siswa 

Aspek Perilaku 

yang Dinilai Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 
BS JJ TJ DS 

1. AZDI 75 50 25 25 175 43,75 C 

2. ARN 75 75 75 75 300 75 B 

3. ARS 75 50 25 25 175 43,75 C 

4. AMH 50 75 25 25 175 43,75 C 

5. ANG 75 50 25 25 175 43,75 C 

6. ANW 75 50 25 25 175 43,75 C 

7. ABR 100 75 75 75 325 81,25 SB 

8. BAS 75 50 25 25 175 43,75 C 

9. CPA 75 50 25 25 175 43,75 C 

10. CMZ 75 50 75 75 275 68,75 B 

11. DDL 75 75 75 75 300 75 B 

12. DSP 50 50 50 50 200 50 C 

13. DIP 75 75 75 75 300 75 B 

14. DFS 75 50 75 75 275 68,75 B 

15. DDM 50 75 75 75 275 68,75 B 

16. DPW 50 75 75 75 275 68,75 B 

17. DAA 75 50 75 75 275 68,75 B 

18. DPS 75 50 75 75 275 68,75 B 

19. ERR 75 50 75 75 275 68,75 B 

20. FSR 75 75 50 50 250 62,5 B 

21. IFZ 75 75 75 100 325 81,25 SB 

22. ILN 75 50 75 75 275 68,75 B 
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23. JSN 50 50 25 25 150 37,5 C 

24. JWK 50 50 75 75 250 62,5 B 

25. LKT 100 75 75 75 325 81,25 SB 

26. LKR 75 50 75 75 275 68,75 B 

27. MDA 75 75 75 75 300 75 B 

28. MDN 75 75 75 100 325 81,25 SB 

29. MIA 50 75 25 25 175 43,75 C 

30. NRR 75 75 75 75 300 75 B 

31. NSC 75 75 75 75 300 75 B 

32. NSJ 50 75 50 50 225 56,25 B 

33. OLL 50 75 75 75 275 68,75 B 

34. RPS 75 50 75 75 275 68,75 B 

35. SDN 50 50 25 25 150 37,5 C 

36. SDR 50 50 25 25 150 37,5 C 

 

Keterangan  

• BS : Bekerja Sama 

• JJ   : Jujur 

• TJ  : Tanggun Jawab 

• DS : Disiplin 

Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100 = Sangat Baik 

75 = Baik 

50 = Cukup 

25 = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan 

jumlah kriteria = 100 x 4 = 400 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang 

dinilai = 275 : 4 = 68,75 
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4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00 = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek 

perilaku yang ingin dinilai 

 

c. Lembar Penilain Keterampilan 

Berdasarkan pengamatan guru terhadap peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran daring, penilaian 

keterambilan diambil dari hasil penugasan dalam LKPD 

yang diberikan kepada siswa melalui google classroom 

 

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 

No 
Nama 

Siswa 

Kriteria Skor  

Total  
KM KB K KW KH 

1.  AZDI 3 4 3 1 3 70 

2.  ARN 3 4 3 4 3 85 

3.  ARS 3 4 3 1 3 70 

4.  AMH 2 4 4 1 2 65 

5.  ANG 3 4 3 1 3 70 

6.  ANW 3 4 3 1 3 70 

7.  ABR 3 4 3 4 3 85 

8.  BAS  3 4 4 1 3 75 

9.  CPA  3 4 4 1 3 75 

10.  CMZ 3 4 4 4 3 90 

11.  DDL 3 4 4 4 3 90 

12.  DSP 2 4 4 2 2 70 

13.  DIP 3 4 4 4 3 90 



 

 

97 

 

14.  DFS 3 4 4 4 3 90 

15.  DDM 3 4 3 4 3 85 

16.  DPW 3 4 3 4 3 85 

17.  DAA 3 4 3 4 3 85 

18.  DPS 3 4 3 4 3 85 

19.  ERR  3 4 4 4 3 90 

20.  FSR 1 4 4 2 1 60 

21.  IFZ 4 4 3 4 4 95 

22.  ILN 3 4 3 4 3 85 

23.  JSN 3 4 4 1 3 75 

24.  JWK 3 4 3 4 3 85 

25.  LKT 3 4 3 4 3 85 

26.  LKR 3 4 4 4 3 90 

27.  MDA 3 4 3 4 3 85 

28.  MDN 4 4 4 4 4 100 

29.  MIA 3 4 3 1 3 70 

30.  NRR 3 4 3 3 3 80 

31.  NSC 3 4 3 3 3 80 

32.  NSJ 3 4 3 3 3 80 

33.  OLL 3 4 4 4 3 90 

34.  RPS 3 4 4 4 3 90 

35.  SDN 3 4 3 1 3 70 

36.  SDR 1 4 3 1 1 50 

 

Keterangan:  

KM : Ketepatan Menjawab Soal  

KB  : Ketepatan Memilih Bahan 
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K     : Kreativitas 

KW : Ketepatan Waktu Pengumpulan  

KH  : Kerapihan Hasil 

Aspek keterampilan dinilai dengan kriteria: 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup Baik  

1 = Kurang Baik    

 

Nilai =  
                        

  
       

  



 

 

99 

 

Lampiran  11: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran  12: Tabel Chi Kuadrat 
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Lampiran  13: F Tabel 
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Lampiran  14: Tabel  Distribusi t 

 
 


